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ABSTRAK

Latar Belakang: Pengetahuan remaja mengenai seks bebas merupakan suatu isu yang sangat
krusial karena berdampak pada kesehatan. Masa muda adalah fase peralihan dari usia kanak-
kanak menuju dewasa, dimana berbagai aspek tumbuh dan berkembang sebelum memasuki dunia
dewasa. Remaja yang terlibat dalam hubungan seksual sebelum menikah memiliki risiko tinggi
terhadap kehamilan yang tidak direncanakan, yang dapat menyebabkan pernikahan dini dan
aborsi. Hal ini berdampak negatif bagi ibu, janin, serta masa depan mereka, termasuk risiko infeksi
menular seksual. Tujuan: Mengetahui seberapa tinggi pengetahuan remaja mengenai pendidikan
kesehatan yang berkaitan dengan seks bebas. Metode: Penelitian ini menggunakan desain pra
eksperimen dengan satu kelompok yang melakukan pretest dan posttest. Populasi dalam
penelitian ini mencakup semua siswa MA Darun Najah yang berjumlah 104 orang. Sampel yang
diambil berjumlah 82 siswa/siswi, menggunakan rumus Slovin. Teknik sampling yang diterapkan
adalah Stratified Random Sampling dan analisis digunakan adalah uji wilcoxon signed ranks test.
Hasil: Temuan menunjukkan bahwa sebelum menerima pendidikan kesehatan, hampir setengah
dari remaja memiliki tingkat pengetahuan yang cukup, dengan 42 responden (51,1%). Setelah
mendapatkan pendidikan kesehatan, semua 82 Responden (100%) mengindikasikan pengetahuan
yang baik. Hasil dari uji Wilcoxon mengindikasikan p-value 0,001 yang lebih rendah dari 0,05,
yang mengindikasikan adanya hubungan yang signifikan. Analisis: mengindikasikan p-value
0,001, yang juga lebih rendah dari o 0,05, ini mengindikasikan bahwa ada perubahan dalam
pengetahuan setelah pelaksanaan pendidikan kesehatan tentang seks bebas. Diskusi: Terdapat
perubahan pengetahuan yang sangat jelas antara sebelum dan setelah pendidikan kesehatan
mengenai seks bebas, yang diberikan melalui media audio-visual. Diharapkan MA Darun Najah
dapat memberikan pemahaman tentang betapa pentingnya pendidikan kesehatan dalam
mengurangi perilaku seks bebas yang berisiko di kalangan remaja.
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